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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak prasekolah merupakan kelompok usia antara tiga hingga enam tahun
yang cenderung aktif secara fisik, namun memiliki sistem imun yang masih
lemah serta daya tahan tubuh yang rendah. Kondisi ini menyebabkan mereka
lebih mudah lelah dan rentan terserang penyakit. Akibatnya, anak-anak dengan
daya tahan tubuh yang lemah sering kali membutuhkan perawatan medis di
rumah sakit dan harus menjalani berbagai terapi selama masa rawat inap hingga
kondisi kesehatannya membaik dan memungkinkan untuk kembali ke rumah
(Kusumaningtyas et al., 2023).

Hospitalisasi merupakan dimana seseorang harus dirawat di rumah sakit
baik karena alasan terjadwal maupun darurat agar dapat menerima terapi, yang
dapat mengakibatkan berbagai dampak psikologis bagi anak tersebut.
Dibandingkan dengan anak-anak yang telah dirawat di rumah sakit beberapa
kali, anak-anak yang tidak pernah menjalani prosedur rawat inap akan
mengalami tingkat stres yang lebih tinggi. Anak-anak biasanya mengalami
kecemasan selama prosedur rawat inap karena mereka sangat takut (Khusnul
Maab et al., 2021).

Meskipun perkembangan kognitif pada anak dapat bervariasi sesuai
dengan tahap pertumbuhannya, perkembangan motorik tetap berlangsung
hingga usia prasekolah. Anak-anak prasekolah yang menjalani perawatan di
rumah sakit pada fase ini biasanya mengalami pengalaman yang penuh tekanan
dan bisa menimbulkan trauma. Dalam situasi tersebut, kecemasan menjadi
reaksi yang paling umum dialami (Atikah, 2022).

Menurut laporan WHO tahun 2020, sekitar 4-12% anak yang sedang
menjalani proses perawatan di rumah sakit di Amerika Serikat mengalami
kecemasan selama menjalani perawatan. Sementara itu, di Kanada dan Selandia
Baru, proporsi anak usia prasekolah yang mengalami kecemasan dalam situasi
serupa berkisar antara 4-10% (Fibriyanti et al., 2024). Data (BPS, 2023)

menunjukkan bahwa pada tahun 2022 rata-rata prevelensi anak yang dirawat di



rumah sakit sekitar 2,91%, meningkat pada tahun 2023 menjadi 3,29% dari
seluruh jumlah total anak yaitu 82.666 orang dan diperkirakan 45% anak yang
menjalani hospitalisasi mengalami kecemasan. Berdasarkan data (Susenas,
2023), Menurut Statistik Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 2022 jumlah
anak yang dirawat di rumah sakit berdasarkan karakteristik umur didapatkan
kelompok usia 0 — 4 tahun 5,20%, usia 5 — 9 tahun 1,55%, usia 10 — 14 tahun
1,20 %. Data anak yang di rawat di ruang muzdalifah RS Muhammadiyah
Ahmad Dahlan pada tahun 2024 dengan usia 3-6 tahun sebanyak 422 dan pada
tahun 2025 bulan Januari sampai April sebanyak 120 anak yang dirawat.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama pelaksanaan Praktik
Keperawatan Anak Terpadu di Ruang Muzdalifah RS Muhammadiyah Ahmad
Dahlan, penulis melihat bahwa banyak anak yang mengalami kecemasan
selama menjalani perawatan di rumah sakit. Gejala tersebut antara lain
ketakutan, gelisah, rewel, menangis, bahkan sulit tidur. Untuk mengatasi
kondisi tersebut, penulis menerapkan terapi bermain sebagai salah satu
intervensi keperawatan. Dan didapati dengan diberikan terapi bermain
kecemasan anak menjadi berkurang dari yang takut dan menangis saat di suntik
kini menjadi kooperatif terhadap tindakan medis.

Menurut Ambarwati (2019), kecemasan merupakan kondisi emosional
yang tidak nyaman yang dialami seseorang ketika dihadapkan pada situasi atau
kejadian yang tidak terduga atau tidak pasti. Kecemasan juga dapat menyerang
anak-anak, terutama ketika mereka dihadapkan pada situasi yang baru atau tidak
biasa, seperti saat dirawat di rumah sakit. Marah, kehilangan kendali, takut akan
rasa sakit, kecemasan akan perpisahan, khawatir tidak mengetahui tentang
penyakitnya, dan tidak nafsu makan merupakan tanda-tanda kecemasan dan
anak-anak dapat mengalami gangguan kecemasan ini (Aliyah & Rusmariana,
2021).

Dampak dari hospitalisasi memiliki pengaruh terhadap perkembangan
psikososial, terutama pada anak usia prasekolah, jika tidak segera ditangani
(Dolok Saribu et al., 2021). Terlibat dalam aktivitas bermain merupakan salah
satu cara untuk mencoba mengurangi kecemasan. Menurut Jannah et al. (2023),

anak-anak dapat mengalihkan ketidaknyamanan mereka dengan permainan dan



bersantai melalui kegembiraan bermain, yang akan menghilangkan ketegangan
dan stres yang mereka derita.

Anak-anak mungkin menunjukkan perilaku dan perasaan negatif seperti
stres, ketakutan, kecemasan, rasa sakit, rasa tidak aman, dan ketidakpastian saat
berada di rumah sakit. Karena mereka terpisah dari lingkungan dan keluarga
mereka sehari-hari, mereka memandang hal ini sebagai peristiwa traumatis
yang dapat menghambat pertumbuhan emosional mereka. Untuk memastikan
kebutuhan anak di lingkungan medis, para profesional harus melakukan
evaluasi psikologis untuk menentukan tingkat stres, kecemasan, mekanisme
penanggulangan, dan kemampuan bermain anak. Mereka juga harus
menawarkan intervensi yang sesuai dengan usia, menurut Burns Nader dalam
Delvecchio et al. (2019).

Terapi bermain bertujuan untuk membantu anak mengubah perilaku yang
kurang tepat dengan menempatkan mereka dalam situasi bermain yang
menyenangkan. Biasanya, tersedia ruang khusus agar anak merasa aman dan
leluasa mengekspresikan emosi yang mereka rasakan. Adriana (2020)
menjelaskan bahwa melalui cara ini, berbagai permasalahan yang dihadapi anak
dapat diidentifikasi beserta alternatif solusinya.

Puzzle merupakan jenis permainan yang menuntut ketekunan dan
konsentrasi tinggi dalam proses penyelesaiannya. Menurut Anisha (2022),
permainan ini dapat digunakan sebagai alat distraksi untuk meredakan
kecemasan anak dengan cara mengalihkan perhatian mereka dari ketakutan
yang dirasakan.

Tujuan dari permainan terapi bermian puzzle sebagai media terapi untuk
anak yang dirawat di rumah sakit untuk mengurangi tekanan emosional yang
mungkin muncul selama masa perawatan. Karena sifatnya yang sederhana,
mudah diakses, tidak menguras energi, dan bisa dimainkan di mana saja,
aktivitas ini dapat diterapkan tanpa mengganggu tindakan medis yang sedang
dijalani anak (Yulianto et al., 2021).

Merujuk pada hasil penelitian yang dikemukakan oleh Pratiwi dan
Immawati (2023) yang dimuat dalam Jurnal Cendikia Muda, dari 16 anak usia

prasekolah yang mengalami kecemasan berat saat dirawat di rumah sakit



sebelum mendapatkan terapi bermain puzzle, satu orang mengalami kecemasan
sangat berat dan menunjukkan penurunan kecemasan setelah dilakukan
perawatan. Sepuluh orang anak mengalami kecemasan ringan, dan enam orang
anak mengalami kecemasan sedang. penelitian ini menunjukkan bagaimana
terapi bermain puzzle mempengaruhi tingkat kecemasan anak usia prasekolah
saat hospitalisasi (Pratiwi & Immawati, 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk (2024),
ditemukan adanya penurunan tingkat kecemasan pada kedua responden.
Sebelum diberikan terapi bermain Paper Toys, tingkat kecemasan mereka
berada pada kategori cemas berat dan sedang. Namun, setelah intervensi
dilakukan, kecemasan menurun ke tingkat ringan. Hal ini membuktikan bahwa
terapi bermain Paper Toys efektif dalam menurunkan kecemasan pada anak usia
sekolah. Penurunan tersebut terjadi karena permainan Paper Toys mampu
menarik minat anak, sehingga fokus mereka teralihkan dan rasa cemas pun
berkurang.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
“Penerapan Terapi Bermain Puzzle untuk tingkat kecemasan pada anak usia
prasekolah yang mengalami hospitalisasi di RS Muhammadiyah Ahmad Dahlan
kota Kediri”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan ”Apakah terapi
bermain puzzle dapat menurunkan tingkat kecemasan pada anak usia
prasekolah yang mengalami hospitalisasi di RS Muhammadiyah Ahmad Dahlan
Kota Kediri ?”

C. Tujuan Peneliti

1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan sebelum
dan sesudah dilakukan terapi bermain puzzle pada anak usia prasekolah
yang mengalami hospitalisasi di RS Muhammadiyah Ahmad Dahlan Kota
Kediri.
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2. Tujuan Khusus

1) Mengidentifikasi tingkat kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan
terapi bermain puzzle pada anak usia prasekolah yang mengalami
hospitalisasi di RS Muhammadiyah Ahmad Dahlan Kota Kediri.

2) Mengidentifikasi tingkat kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan
terapi bermain puzzle pada anak usia prasekolah yang mengalami

hospitalisasi di RS Muhammadiyah Ahmad Dahlan Kota Kediri.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan ilmu keperawatan anak mengenai kecemasan saat

hospitalisasipada anak usia prasekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Rumah sakit
Dapat bermanfaat untuk menyediakan perawatan holistik dan
meningkatkan kesehatan anak-anak rumah sakit, khususnya yang berada
di ruang rawat inap khusus anak, akan berguna untuk menentukan
tingkat kecemasan yang dialami oleh anak-anak saat mereka berada di
rumah sakit.

b. Bagiperawat di RS
Dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran mandiri bagi tenaga
keperawatan dalam menangani anak yang mengalami kecemasan akibat
hospitalisasi.

c. Bagi instansi
Dapat dijadikan sebagai acuan awal untuk penelitian selanjutnya,
sebagai sumber informasi tambahan, referensi, dan literatur bagi
mahasiswa yang ingin memahami tingkat kecemasan pada anak usia

prasekolah selama menjalani perawatan di rumah sakit
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d. Bagi keluarga/ anak
Dapat bermanfaat menjadi sumber atau dasar bagi keluarga atau pasien
untuk membantu mengurangi tingkat kecemasan pada anak saat sedang

sakit.
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